Pengaruh Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas Pasar, Efisiensi, dan Profitabilitas Terhadap CAR Pada Bank Pembangunan Daerah by Adyanto, Wahyu
  
108 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan penggujian  hipotesis yang telah dilakukan 
maka kesimpulannya sebagai berikut : 
1. Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROA secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan 
IV tahun 2016. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 
BOPO, FBIR, ROA secara bersama-sama terhadap CAR adalah 22,1 persen 
sedangkan sisanya 77,9 persen dipengaruhi oleh variabel diluar model. 
Dengan demikian hipotesis pertama penelitian yang menyatakan bahwa LDR, 
IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, ROA secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah 
dapat diterima. 
2. LDR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan  terhadap CAR pada 
Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV 2016. Besarnya kontribusi LDR adalah sebesar 0,9 persen. 
Dengan demikian hipotesis kedua penelitian ini yang menyatakan LDR secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada 
Bank Pembangunan Daerah tidak dapat diterima. 
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3. IPR memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada  Bank 
Pembangunan Daerah periode triwulan  I tahun 2012 sampai  dengan triwulan 
IV 2016. Besarnya kontribusi IPR adalah sebesar 0,24 persen. Dengan 
demikian hipotesis ketiga penelitian ini yang menyatakan IPR secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembangunan Daerah tidak dapat diterima. 
4. NPL memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR pada 
Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV 2016. Besarnya kontribusi NPL adalah sebesar 0,06  persen. 
Dengan demikian hipotesis keempat penelitian ini yang menyatakan NPL 
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Pembangunan Daerah tidak dapat diterima. 
5. APB memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan 
IV 2016. Besarnya kontribusi APB adalah sebesar 3,16  persen. Dengan 
demikian hipotesis kelima penelitian ini yang menyatakan APB secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembangunan Daerah tidak dapat diterima. 
6. IRR memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR pada 
Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV 2016. Besarnya kontribusi IRR adalah sebesar 0,3 persen. 
Dengan demikian hipotesis keenam penelitian ini yang menyatakan IRR 
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secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank 
Pembangunan Daerah tidak dapat diterima. 
7. BOPO memiliki pengaruh negatif yang tidak  signifikan terhadap  CAR  pada 
Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV 2016. Besarnya kontribusi BOPO adalah sebesar 0,09 persen. 
Dengan demikian hipotesis ketujuh penelitian ini yang menyatakan BOPO 
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Pembangunan Daerah tidak dapat diterima. 
8. FBIR memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada 
Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV 2016. Besarnya kontribusi FBIR adalah sebesar 0,14 persen. 
Dengan demikian hipotesis kedelapan penelitian ini yang menyatakan FBIR 
secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Pembangunan Daerah tidak dapat diterima. 
9. ROA memiliki pengaruh negatif  yang tidak signifikan terhadap CAR pada 
Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV 2016. Besarnya kontribusi ROA adalah sebesar 1,93 persen. 
Dengan demikian hipotesis kesembilan penelitian ini yang menyatakan ROA 
secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Pembangunan Daerah tidak dapat diterima. 
10. Dari kedelapan variabel bebas yang memiliki pengaruh paling dominan 
terhadap CAR adalah APB yaitu sebesar 3,16 persen 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penulisan penelitian terhadap Bank Pembangunan Daerah yang telah 
dilakukan memiliki beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Obyek penelitian ini terbatas pada Bank Pembangunan Daerah yang termasuk 
dalam bank sampel penelitian antara lain BPD Bengkulu, BPD Sulawesi 
Tengah, BPD Lampung, BPD Maluku dan Maluku Utara, BPD Sulawesi 
Tenggara. 
2. Periode penelitian yang digunakan terbatas pada priode triwulan I tahun 2012 
sampai dengan triwulan IV tahun 2016. 
3. Jumlah variabel, khususnya variabel bebas yang digunakan dalam penelitian 
ini terbatas. Variabel bebas yang digunakan hanya meliputi rasio likuiditas 
(LDR dan IPR), kualitas aktiva (NPL dan APB), sensitivitas pasar (IRR), 
efisiensi (BOPO dan FBIR), dan profitabilitas (ROA). 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 
dipertimbangkan oleh beberapa pihak yang memiliki kepentingan dengan 
hasil penelitian ini: 
1. Bagi Bank Pembangunan Daerah 
a. Terkait dengan kebijakan CAR, disarankan khususnya kepada Bank 
sampel penelitian yang memiliki rata-rata CAR rendah dan cenderung 
mengalami penurunan CAR selama periode penelitian yaitu BPD maluku 
dan maluku utara agar meningkatkan kinerja manajemennya untuk dapat 
mengelola permodalannya dengan baik. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema yang sama sebaiknya 
mencangkup periode penelitian yang lebih panjang lagi misalnya dari 
triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan IV 2017. Perlu juga 
mempertimbangkan subjek atau judul penelitian yang akan digunakan 
dengan melihat perkembangan perbankan ke depannya agar mendapatkan 
hasil yang lebih optimal dan lebih banyak lagi hasil yang signifikan 
terhadap variabel tergantung nantinya. 
b. Sebaiknya juga lebih mengembangkan lagi dengan menambah variabel 
bebas misalnya sensitivitas pasar (PDN) dan profitabilitas (NIM) 
sehingga dapat memperkirakan hasil yang lebih baik dan lebih variatif 
lagi. 
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